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SUMMARY

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF SAMBILOTO LEAF
(Andrographis paniculata Ness.) ETHANOL EXTRACT AND ITS
FRACTIONS AGAINST PNEUMONIA-CAUSING BACTERIA

Apresi Kurnia Restu: supervised by Prof. Hermansyah, S.Si, M.Si, Ph.D.
Chemsitry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University
xxi + 70 pages, 12 pictures, 5 tables, 14 appendices

Pneumonia is an acute lung infection that causes inflammation of the small
air sacs inside the human lungs and is caused from a wide variety of pathogens
such as bacteria. Many clinical trials are looking into whether some of the drugs
and treatments used can treat pneumonia caused by Covid-19 or related
pneumonia or not, but long-term use of such antibiotics can cause side effects for
humans. Another alternative that can be used to overcome infectious diseases by
bacteria is to utilize plants that contain that contain secondary metabolites, such as
sambiloto leaves (Andrographis paniculata Ness.). This disease has been reported
to have antibacterial activity. However, the antibacterial activity of vacuum liquid
chromatography-generated fractions against pneumonia-causing bacteria has
never been reported before. Based on this, this study was conducted to determine
the antibacterial activity of sambiloto leaf ethanol extract and its fractions against
pneumonia-causing bacteria.

Extraction of sambiloto leaves is done by maceration using ethanol
solvents. Then the fractionation process is carried out using vacuum liquid
chromatography (VLC). The viscous extract and fraction obtained are then tested
for antibacterial activity against pneumonia-causing bacteria by using the disc
diffusion method to determine the inhibitory zone of the bacteria. Based on the
results of the antibacterial activity test, the fraction that has the highest activity is
then determined the minimum inhibitory concentration value (MIC) is tested
using the liquid dilution method and measured using spectrophototometry UV-
Vis and identified the content of bioactive compounds using LC-MS / MS.

Based on the results of testing antibacterial activity, ethanol extract and
sambiloto leaf fractions have a inhibitory zone, fraction 3 has the highest
inhibitory zone in S. pneumoniae and K. pneumoniae bacteria and fraction 4 has
the highest inhibitory zone in S. aureus bacteria with a slave zone value at a
concentration of 50,000 ppm each of 11.2; 11.93 and 11.37 mm and MIC values
of 3,125 respectively; 6,250 and 12,500 ppm. Based on the analysis of LC-MS /
MS data from fraction 3 there are 4 compounds identified, namely
andrographolide, 14-Deoxy-11-hydro-xyandrographolide, Aurantiamide acetatee,
19β-Glucosyl-14-deoxy-11,12-didehydroand-rographoside and fraction 4 there
are 5 compounds namely 14-Deoxy-11-hydro-xyandrographolide, 19β-Glucosyl-
14-deoxyandrographoside, neoandrographolide, saurufuran B and Bis-
andrographolide C.

Keyword: Pneumonia, Sambiloto, S. pneumoniae, S. aureus, K. pneumoniae
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Pneumonia adalah infeksi paru-paru akut yang menyebabkan peradangan
pada kantung udara kecil di dalam paru-paru manusia dan disebabkan dari
berbagai macam patogen seperti bakteri. Banyak uji klinis sedang mencari apakah
beberapa obat dan perawatan yang digunakan dapat mengobati pneumonia yang
disebabkan oleh bakteri maupun Covid 19, akan tetapi penggunaan antibiotik
tersebut dalam jangka panjang dapat menyebab efek samping bagi manusia.
Alternatif lain yang dapat dilakukan untuk mengatasi penyakit infeksi oleh bakteri
yaitu dengan memanfaatkan tumbuhan yang mengandung senyawa metabolit
sekunder, misalnya daun sambiloto (Andrographis paniculata Ness.). Tumbuhan
ini telah dilaporkan mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. Namun, aktivitas
antibakteri dari fraksi-fraksi hasil kromatografi cair vakum terhadap bakteri
penyebab pneumonia belum pernah dilaporkan sebelumnya. Berdasarkan hal
tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengetahui antivitas antibakteri ekstrak
etanol daun sambiloto dan fraksi-fraksinya terhadap bakteri penyebab pneumonia.

Ekstraksi daun sambiloto dilakukan dengan cara maserasi menggunakan
pelarut etanol. Kemudian dilakukan proses fraksinasi menggunakan kromatografi
cair vakum (KCV). Ekstrak kental dan fraksi yang diperoleh kemudian dilakukan
pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab pneumonia dengan
menggunakan metode difusi cakram untuk menentukan zona hambat bakteri
tersebut. Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antibakteri tersebut, fraksi yang
memiliki aktivitas tertinggi kemudian ditentukan nilai konsentrasi hambat
minimum (KHM) diuji menggunakan metode dilusi cair dan diukur menggunakan
spektrofotometri UV-Vis serta diidentifikasi kandungan senyawa bioaktifnya
menggunakan LC-MS/MS.

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antibakteri, ekstrak etanol dan
fraksi-fraksi daun sambiloto memiliki zona hambat, fraksi 3 memiliki zona
hambat tertinggi pada bakteri S. pneumoniae dan K. pneumoniae serta fraksi 4
memiliki zona hambat tertinggi pada bakteri S. aureus dengan nilai zona hambat
pada kosentrasi 50.000 ppm masing-masing sebesar 11,2; 11,93 dan 11,37 mm
dan nilai KHM masing-masing 3.125; 6.250 dan 12.500 ppm. Berdasarkan
analisa data LC-MS/MS dari fraksi 3 terdapat 4 senyawa yang teridentifikasi yaitu
andrographolide, 14-Deoxy-11-hydro-xyandrographolide, Aurantiamide acetate,
19β-Glucosyl-14-deoxy-11,12-didehydroand-rographoside serta fraksi 4 terdapat
5 senyawa yaitu 14-Deoxy-11-hydro-xyandrographolide, 19β-Glucosyl-14-
deoxyandrographoside, neoandrographolide, saurufuran B dan Bis-
andrographolide C.

Kata kunci : Pneumonia, Sambiloto, S. pneumoniae, S. aureus, K. pneumoniae
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Virus baru betacorona yang menyebabkan sindrom pernapasan akut

muncul dari Wuhan di China pada Desember 2019. Sejak saat itu, sekuensing gen

sampel diambil dari saluran pernapasan bawah pasien yang terinfeksi

memungkinkan untuk mengkarakterisasi virus baru ini, yang disebut coronavirus

2 (SARS-CoV-2), yang lebih dikenal dengan Covid-19 yang diresmikan oleh

WHO pada Februari 2020 (Banach et al., 2020). Spektrum klinis COVID-19

berkisar dari gejala infeksi saluran pernapasan cupper hingga pneumonia yang

terkait dengan sindrom gangguan pernapasan akut, ARDS (Kai and Kai, 2020).

Virus ini menyerang sel manusia melalui reseptor angiotensin converting enzyme

II (ACE2). Kebanyakan orang yang terkena Covid-19 mengalami gejala ringan

atau sedang, seperti batuk, demam dan sesak napas. Tetapi beberapa yang tertular

virus Covid-19 mengalami pneumonia parah di kedua paru-parunya (Guam et al.,

2020).

Pneumonia merupakan penyakit infeksi paru-paru parah yang

menyebabkan peradangan pada kantung udara kecil di dalam paru-paru manusia

dan disebabkan dari berbagai macam patogen, seperti bakteti, virus, jamur dan

mikroorganisme lainnya (Zhang et al., 2017). Mikroba penyebab penyakit

pneumonia antara lain bakteri gram negatif seperti Legionella pneumophila dan

Klebsiela pneumonia. Bakteri gram positif penyebab pneumonia seperti

Staphylococcus aureus dan Steptococcus pneumoniae. (Huang et al., 2020).

Banyak uji klinis sedang mencari apakah beberapa obat dan perawatan

yang digunakan dapat mengobati penyakit-penyakit ini, seperti antivirus

(remdesivir, deksametason), klorokuin, dan hydroxychloroquine, dan beberapa

kelompok antibiotik lainnya. Telah diketahui secara luas bahwa penggunaan obat-

obatan tersebut dalam jangka waktu yang panjang dapat memberikan efek

samping bagi tubuh manusia. Apalagi menurut WHO, vaksin pneumonia tidak

melindungi dari virus Covid-19. Vaksin untuk pneumonia hanya mencegah jenis

pneumonia tertentu, seperti pneumonia pneumokokus, bukan untuk tipe lain. Oleh

karena itu, pengobatan alternatif untuk mengurangi resiko penularan penyakit
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COVID-19 yang menyerang sel manusia melalui reseptor angiotensin converting

enzyme II (ACE2) dari satu individu ke individu lainnya, sangat penting untuk

mencari pencegahan baru dari bahan alam. Diketahui bahwa tumbuhan telah

digunakan untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit secara tradisional

sejak bertahun-tahun yang lalu, termasuk tumbuhan tropis yang ada di Indonesia.

Banyak penelitian yang menggunakan tumbuhan tropis salah satunya

yaitu tumbuhan sambiloto (Andrographis paniculata Ness.) dimana tumbuhan ini

banyak mengandung senyawa metabolit sukunder yang bermanfaat bagi kesehatan

seperti untuk mengobati flu, sakit tenggorokan dan infeksi saluran pernapasan

bagian atas (Zhang et al., 2017). Senyawa tersebut dapat ditemukan salah satunya

pada bagian daunnya. Ekstrak daun Sambiloto mengandung senyawa utama

berupa diterpen lakton dan flavonoid (Lim et al., 2012). Selain itu daun sambiloto

mengandung saponin, alkanoid dan tanin (Yanti dan Mitika, 2017). Tumbuhan

sambiloto sudah terbukti khasiatnya dan keamanan penggunaan merupakan

sumber penting untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap obat-obatan dan

penawaran pilihan terapi baru sebagai agen antibakteri terhadap bakteri

pneumonia berkorelasi dengan Covid-19. Oleh karena itu, penyaringan ekstrak

aktif dan identifikasi senyawa bioaktif dari tumbuhan sambiloto (Andrographis

paniculata Ness.) terhadap beberapa bakteri pneumonia menarik diteliti. Selain itu,

efeknya dalam regulasi ekspresi reseptor ACE2 akan menjadi penting untuk

diteliti karena pneumonia terkait COVID-19 menyerang sel manusia melalui

reseptor enzim pengubah angiotensin II (ACE2).

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun sambiloto

(Andrographis paniculata Ness.) dan fraksi-fraksinya menggunakan

kromatografi cair vakum (KCV) terhadap bakteri penyebab pneumonia?

2. Berapakah nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) untuk fraksi

paling aktif dari ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis

paniculata Ness.) terhadap bakteri penyebab pneumonia?
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3. Senyawa apakah yang terkandung dalam fraksi teraktif dari ekstrak

etanol daun sambiloto (Andrographis paniculata Ness.) dengan

menggunakan LC-MS/MS?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menguji aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun sambiloto

(Andrographis paniculata Ness.) dan fraksi-fraksinya terhadap bakteri

penyebab pneumonia.

2. Mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) fraksi yang paling

aktif terhadap pertumbuhan bakteri penyebab pneumonia.

3. Mengidentifikasi kandungan senyawa bioaktif pada fraksi yang paling

aktif dari ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis paniculata

Ness.) sebagai antibakteri menggunakan analisis LC-MS/MS.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dari ekstrak daun sambiloto

(Andrographis paniculata Ness.) dan hasil fraksinasi teraktif terbukti memiliki

aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri gram positif S. pneumoniae dan S.

aureus serta gram negatif K. pneumoniae penyebab pneumonia sehingga memiliki

potensi sebagai antibiotik pneumonia dan dapat disarankan sebagai reseptor ACE-

2 SARS-CoV-2.
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